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COMMUNITY PERCEPTIONS OF ENVIRONMENTALLY BASED NATURE 

TOURISM AT BENDUNGAN BATU BIDUAK NATURAL BATHING SITE 

IN LIMAU GADANG LUMPO VILLAGE, IV JURAI DISTRICT, PESISIR 

SELATAN REGENCY 

Melati Selmita (22090036) 

(Dr. H. Marganof, M. Si dan Dr. Yumarni, M. Si) 

ABSTRACT 

Natural Tourism Bendungan Batu Biduak Bathing Site in Nagari Limau Gadang 

Lumpo, IV Jurai District, Pesisir Selatan Regency still faces constraints such as 

limited infrastructure, suboptimal accessibility, and community management 

capacity that needs improvement. No study has previously examined community 

perceptions of this tourism site, even though increased tourism activity without 

adequate community perception and participation may cause environmental 

problems such as pollution and vegetation damage. This research aims to describe 

community perceptions of the environmentally based Natural Tourism Bendungan 

Batu Biduak Bathing Site, as well as describe perceptions based on age, education 

level, type of work, and gender. The study used a quantitative descriptive approach 

with purposive sampling techniques on 30 respondents. Data were collected 

through observation, questionnaires, and documentation, then analyzed using 

frequency and percentage across five aspects, namely environment, tourism 

management, social, economic, and community attitude and support. The results 

showed the community had a positive perception of this tourism site's existence and 

development. In the environmental aspect, respondents in the agree category 

reached 58.00%, while the community attitude and support aspect reached 81.33%. 

Community perception showed variation based on respondent characteristics, but 

generally remained positive. Tourism development needs to be carried out 

sustainably, with attention to environmental sustainability, management quality, 

and benefits for the surrounding community. 

Keywords: perception, natural tourism, environment, management, sustainability 
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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP WISATA ALAM   PEMANDIAN 

BENDUNGAN BATU BIDUAK BERBASIS LINGKUNGAN DI NAGARI 

LIMAU GADANG LUMPO, KECAMATAN IV JURAI, KABUPATEN 

PESISIR SELATAN 

Melati Selmita (22090036) 

(Dr. H. Marganof, M. Si dan Dr. Yumarni, M. Si) 

 ABSTRAK    

Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak di Nagari Limau Gadang Lumpo, 

Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan masih menghadapi kendala seperti 

keterbatasan infrastruktur, aksesibilitas yang belum optimal, dan kapasitas 

pengelolaan masyarakat yang perlu ditingkatkan. Kajian mengenai persepsi 

masyarakat terhadap keberadaan wisata ini juga belum pernah dilakukan, padahal 

peningkatan aktivitas wisata tanpa didukung persepsi dan partisipasi masyarakat 

yang baik berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan seperti pencemaran 

dan kerusakan vegetasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan persepsi 

masyarakat terhadap Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak berbasis 

lingkungan, serta menggambarkan persepsi berdasarkan usia, tingkat pendidikan, 

jenis pekerjaan, dan jenis kelamin. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling terhadap 30 responden. Data 

dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi, lalu dianalisis 

menggunakan frekuensi dan persentase pada lima aspek, yaitu lingkungan, 

pengelolaan wisata, sosial, ekonomi, serta sikap dan dukungan masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan masyarakat memiliki persepsi positif terhadap keberadaan 

dan pengembangan wisata ini. Pada aspek lingkungan, persentase responden 

kategori setuju mencapai 58,00%, sedangkan pada aspek sikap dan dukungan 

masyarakat mencapai 81,33%. Persepsi masyarakat menunjukkan variasi 

berdasarkan karakteristik responden, namun secara umum tetap positif. 

Pengembangan wisata perlu dilakukan berkelanjutan dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan, kualitas pengelolaan, serta manfaat bagi masyarakat sekitar. 

Kata kunci: persepsi, wisata alam, lingkungan, pengelolaan, keberlanjutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam pengembangan wisata 

alam karena kekayaan alam dan budayanya yang memiliki daya saing tinggi di 

tingkat global. Potensi tersebut meliputi keanekaragaman sumber daya hayati 

beserta ekosistem pendukungnya, variasi flora dan fauna, serta berbagai fenomena 

alam yang menyuguhkan keindahan lanskap alami yang masih terjaga 

kelestariannya (Larasati et al., 2024). 

Wisata alam merupakan bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan 

lokasi alami sebagai daya tarik utama dengan tujuan menjaga kelestarian 

lingkungan sekaligus mendukung keberlanjutan kehidupan dan kesejahteraan 

masyarakat lokal. Pada tahap awal perkembangannya, wisata alam umumnya 

diminati oleh wisatawan yang memiliki ketertarikan terhadap keindahan dan 

keaslian alam serta kepedulian terhadap pelestarian lingkungan, budaya, dan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. Pelaksanaan wisata alam dilakukan 

secara bertanggung jawab dengan menekankan prinsip konservasi sumber daya 

alam, sehingga aktivitas wisata tidak menimbulkan kerusakan lingkungan dan tetap 

memberikan manfaat ekonomi yang positif bagi masyarakat sekitar.  

Salah satu prinsip penting dalam pengembangan wisata alam adalah 

pengintegrasian unsur edukasi ke dalam kegiatan wisata. Unsur pendidikan ini 

dapat diwujudkan melalui penyampaian informasi mengenai kondisi lingkungan 

sekitar, seperti pengenalan jenis-jenis flora dan fauna beserta perannya dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem. Informasi tersebut dapat mencakup aspek 

ekologis, ekonomi, dan sosial budaya, sehingga wisatawan tidak hanya 

memperoleh pengalaman rekreasi, tetapi juga pemahaman dan kesadaran akan 

pentingnya pelestarian lingkungan. Dengan demikian, wisata alam mampu 

memberikan pengalaman yang bersifat edukatif sekaligus meningkatkan 

kepedulian wisatawan terhadap keberlanjutan sumber daya alam (Rahmanda et al.,  

2024). 
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Wisata alam merupakan salah satu sektor strategis yang berperan penting 

dalam memperkuat perekonomian wilayah di Indonesia. Kekayaan sumber daya 

alam berupa pegunungan, sungai, lokasi pesisir, serta wilayah perdesaan yang 

masih mempertahankan kondisi alami menjadi keunggulan komparatif dalam 

pengembangan pariwisata berbasis lingkungan. Keunggulan tersebut tidak hanya 

terletak pada keindahan lanskap, tetapi juga pada potensinya sebagai penggerak 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan apabila dikelola secara terencana, 

terpadu, dan bertanggung jawab (Radzakani et al., 2025). 

Orientasi wisata masyarakat mengalami transformasi signifikan menuju 

praktik pariwisata yang berorientasi pada prinsip keberlanjutan dan berlandaskan 

pada pelestarian lingkungan. Perubahan ini dipicu oleh meningkatnya kesadaran 

global terhadap berbagai isu lingkungan, seperti degradasi ekosistem, perubahan 

iklim, serta keterbatasan sumber daya alam yang semakin nyata. Dalam konteks 

tersebut, wisata alam tidak lagi dipahami sekadar sebagai kegiatan rekreasi, 

melainkan sebagai suatu pendekatan yang menekankan keseimbangan antara 

pemanfaatan sumber daya alam dan upaya pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 

pariwisata berbasis lingkungan dipandang sebagai sektor strategis yang 

mengintegrasikan secara harmonis dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam 

kerangka pembangunan berkelanjutan (Satria dan Aldi, 2023). 

Secara nasional, sektor pariwisata memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia. Badan Pusat Statistik mencatat bahwa 

pariwisata menyumbang sekitar 4,6% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional, dengan kontribusi terbesar berasal dari wisata alam. Selain berkontribusi 

terhadap PDB, pariwisata alam juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong tumbuhnya usaha-usaha 

lokal di daerah tujuan wisata. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata alam memiliki 

peran strategis sebagai instrumen pembangunan wilayah berbasis potensi lokal  

(kementerian pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2022). 

Kawasan hutan memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung 

pengembangan wisata alam karena menyediakan berbagai jasa lingkungan, seperti 

perlindungan tata air, pengendalian erosi, penyimpanan cadangan karbon, 

pelestarian keanekaragaman hayati, serta penyediaan lanskap alami yang menjadi 
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daya tarik utama wisata. Dalam konsep kehutanan modern, pemanfaatan kawasan 

hutan untuk kegiatan wisata tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi 

juga harus memperhatikan fungsi ekologis dan sosial secara seimbang. Oleh karena 

itu, pengembangan wisata berbasis lingkungan di kawasan yang berdekatan dengan 

hutan, khususnya kawasan penyangga Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS), 

harus menerapkan prinsip pengelolaan hutan lestari agar keberadaan sumber daya 

alam tetap terjaga bagi generasi sekarang maupun generasi mendatang. Dengan 

demikian, keberhasilan pengelolaan wisata alam sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan masyarakat dalam menjaga kelestarian kawasan hutan sebagai 

penyangga utama ekosistem wisata. 

Pengembangan wisata alam berbasis lingkungan pada dasarnya merupakan 

bagian dari implementasi pengelolaan sumber daya hutan secara berkelanjutan. 

Menurut konsep kehutanan, kawasan hutan tidak hanya menghasilkan manfaat 

berupa hasil hutan kayu dan nonkayu, tetapi juga menyediakan jasa lingkungan 

yang memiliki nilai ekonomi, salah satunya melalui kegiatan ekowisata. 

Pemanfaatan jasa lingkungan tersebut harus tetap mempertahankan fungsi pokok 

hutan sebagai sistem penyangga kehidupan sehingga keseimbangan antara aspek 

konservasi, ekonomi, dan sosial dapat tercapai. Oleh karena itu, keberhasilan 

pengembangan wisata alam sangat bergantung pada sinergi antara pemerintah, 

pengelola, dan masyarakat dalam menjaga kelestarian kawasan hutan yang menjadi 

penopang utama keberlangsungan destinasi wisata. 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu daerah di Provinsi 

Sumatera Barat yang memiliki potensi wisata alam yang besar untuk dikembangkan 

sebagai destinasi wisata berbasis lingkungan. Salah satu objek wisata yang 

memiliki potensi tersebut adalah Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak 

yang terletak di Nagari Limau Gadang Lumpo, Kecamatan IV Jurai. lokasi ini 

menawarkan panorama alam yang masih asri, aliran sungai yang jernih, serta berada 

di kawasan penyangga Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS). Selain itu, lokasi 

ini juga didukung oleh keberadaan objek wisata lain, seperti Air Terjun Sarasah 

Talang, camping ground, dan wisata arung jeram yang berpotensi mendukung 

pengembangan ekowisata berbasis masyarakat. Namun demikian, pengembangan 

lokasi wisata tersebut masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 
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infrastruktur pendukung, aksesibilitas menuju lokasi yang belum optimal, promosi 

wisata yang masih terbatas, serta kapasitas masyarakat dalam pengelolaan destinasi 

yang masih perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut menyebabkan potensi wisata yang 

dimiliki belum dapat dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan. 

Keberhasilan pengembangan wisata berbasis lingkungan tidak hanya 

bergantung pada potensi sumber daya alam dan dukungan pemerintah, tetapi juga 

dipengaruhi oleh persepsi masyarakat sebagai pihak yang berinteraksi langsung 

dengan aktivitas pariwisata. Persepsi masyarakat terhadap manfaat ekonomi, 

dampak sosial, kualitas lingkungan, serta sistem pengelolaan wisata akan 

menentukan tingkat partisipasi mereka dalam menjaga, mengembangkan, dan 

mendukung keberlanjutan destinasi wisata. Persepsi yang positif akan mendorong 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan pelestarian lokasi wisata, 

sedangkan persepsi yang negatif dapat menghambat upaya pengembangan wisata 

berbasis lingkungan sehingga tujuan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan 

sulit untuk dicapai. 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang digunakan 

dalam penelitian ini, belum ditemukan kajian yang secara khusus membahas 

persepsi masyarakat terhadap Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak 

berbasis lingkungan dengan aspek lingkungan, pengelolaan wisata, sosial, 

ekonomi, serta sikap dan dukungan masyarakat. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat peningkatan aktivitas wisata 

tanpa didukung persepsi dan partisipasi masyarakat yang baik berpotensi 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti pencemaran, 

penumpukan sampah, kerusakan vegetasi, penurunan kualitas sumber daya air, 

hingga terganggunya habitat flora dan fauna di lokasi sekitar. Selain itu, rendahnya 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata dapat menyebabkan manfaat 

ekonomi yang diperoleh tidak optimal serta mengurangi efektivitas lokasi 

konservasi.  

Informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap aspek lingkungan, sosial, 

ekonomi, dan pengelolaan wisata menjadi sangat penting sebagai dasar dalam 

merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan Wisata Alam Pemandian 
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Bendungan Batu Biduak yang berorientasi pada prinsip pembangunan 

berkelanjutan, konservasi sumber daya hutan, dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat lokal. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul "Persepsi Masyarakat 

terhadap Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak Berbasis Lingkungan 

di Nagari Limau Gadang Lumpo Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan" 

penting untuk dilakukan guna memberikan informasi ilmiah yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah, pemerintah nagari, pengelola wisata, 

dan masyarakat dalam mengembangkan destinasi wisata yang berkelanjutan, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta tetap menjaga kelestarian 

lingkungan. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat mengenai keberadaan Wisata Alam 

Pemandian Bendungan Batu Biduak berbasis lingkungan di Nagari Limau 

Gadang Lumpo? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap Wisata Alam Pemandian 

Bendungan Batu Biduak berdasarkan karakteristik responden yang meliputi 

usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jenis kelamin? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan persepsi masyarakat Nagari Limau Gadang Lumpo 

mengenai keberadaan Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak 

berbasis lingkungan. 

2. Mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap Wisata Alam Pemandian 

Bendungan Batu Biduak berdasarkan karakteristik responden yang meliputi 

usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jenis kelamin. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian persepsi 
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masyarakat, wisata alam, dan pengembangan pariwisata berbasis 

lingkungan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

persepsi masyarakat terhadap Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu 

Biduak berdasarkan karakteristik responden yang meliputi usia, tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, dan jenis kelamin. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

masyarakat, pemerintah nagari, dan pengelola wisata dalam pengembangan 

Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak dengan tetap 

memperhatikan kelestarian lingkungan serta manfaat sosial dan ekonomi 

bagi masyarakat sekitar. 

1.5. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan alur pemikiran yang 

menjadi dasar dalam penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap Wisata 

Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak berbasis lingkungan di Nagari Limau 

Gadang Lumpo, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini diawali dari Nagari Limau Gadang Lumpo yang merupakan 

wilayah buffer zone (zona penyangga) Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS). 

Kondisi tersebut menjadi konteks dalam melihat keberadaan potensi sumber daya 

alam dan aktivitas masyarakat di sekitar lokasi. Salah satu potensi yang terdapat di 

wilayah tersebut adalah Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak yang 

memiliki potensi sebagai objek wisata alam. 

Keberadaan Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak didukung 

oleh potensi wisata alam dan kondisi lingkungan yang menjadi daya tarik bagi 

masyarakat maupun pengunjung. Oleh karena itu, pengembangan wisata perlu 

dilakukan dengan memperhatikan kondisi dan kelestarian lingkungan. Pengelolaan 

wisata berbasis lingkungan diperlukan agar pemanfaatan potensi alam sebagai daya 

tarik wisata tetap dapat berjalan dengan memperhatikan kebersihan, kelestarian 

lingkungan, pengelolaan lokasi, serta manfaat yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat. 

Keberadaan dan aktivitas wisata dapat memberikan berbagai manfaat 

maupun perubahan bagi lingkungan dan kehidupan masyarakat sekitar. Masyarakat 
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sebagai pihak yang berada di sekitar lokasi wisata memiliki pengalaman dan 

penilaian terhadap keberadaan serta pengembangan wisata tersebut. Penilaian 

masyarakat terhadap kondisi dan aktivitas wisata tersebut kemudian menjadi dasar 

dalam menggambarkan persepsi masyarakat terhadap Wisata Alam Pemandian 

Bendungan Batu Biduak. 

Persepsi masyarakat dalam penelitian ini dilihat melalui lima aspek, yaitu 

aspek lingkungan, aspek pengelolaan wisata, aspek sosial, aspek ekonomi, serta 

sikap dan dukungan masyarakat. Aspek lingkungan berkaitan dengan penilaian 

masyarakat terhadap kondisi dan kelestarian lingkungan lokasi wisata. Aspek 

pengelolaan wisata berkaitan dengan penilaian masyarakat terhadap pengelolaan 

dan fasilitas wisata. Aspek sosial berkaitan dengan penilaian masyarakat terhadap 

dampak sosial dan interaksi sosial yang muncul akibat kegiatan wisata. Aspek 

ekonomi berkaitan dengan penilaian masyarakat terhadap manfaat ekonomi yang 

diperoleh dari keberadaan wisata. Sementara itu, sikap dan dukungan masyarakat 

menggambarkan penerimaan serta dukungan masyarakat terhadap keberadaan dan 

pengembangan wisata. 

Kelima aspek tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran persepsi 

masyarakat terhadap Wisata Alam Pemandian Bendungan Batu Biduak berbasis 

lingkungan. Selanjutnya, gambaran persepsi tersebut dideskripsikan berdasarkan 

karakteristik responden, yaitu usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan jenis 

kelamin. Karakteristik tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

keberagaman persepsi masyarakat berdasarkan latar belakang responden, bukan 

untuk menguji pengaruh karakteristik tersebut terhadap persepsi masyarakat.  

Kerangka berpikir penelitian ini menunjukkan bahwa konteks buffer zone, 

potensi wisata alam, kondisi lingkungan, dan pengelolaan wisata berbasis 

lingkungan menjadi dasar dalam melihat keberadaan aktivitas wisata, yang 

selanjutnya dikaji melalui persepsi masyarakat berdasarkan aspek lingkungan, 

pengelolaan wisata, sosial, ekonomi, serta sikap dan dukungan masyarakat, 

kemudian dideskripsikan berdasarkan karakteristik responden. Lebih jelasnya, 

kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini : 
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